BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

Eksistensi canang-canang batun sebagai media komunikasi tradisional dari
dahulu hingga sekarang masih diakui keberadaannya. Baik itu dilihat dari fungsi
canang-canang batun, serta manfaatnya. canang-canang batun masih digunakan oleh
pemerintah desa dan lembaga-lembaga lainnya dalam menyebarluaskan informasi
kepada masyarakat Desa Muara Batun sampai saat ini. Selain itu masyarakat juga
sudah mempercayai canang—canang batun sebagai media komunikasi tradisional
yang ada di desa Muara Batun sehingga keberadaan canang-canang batun sampai
saat ini masih bisa dirasakan manfaatnya.

Media tradisional sudah sejak lama hidup dan berkembang bersama
masyarakat. Canang-canang batun merupakan media komunikasi tradisional yang
telah lama dikenal dan gunakan oleh masyarakat Desa Muara Batun. Unsur-unsur
tradisional digunakan untuk memperoleh efektivitas yang tinggi sebagai media
komunikasi karena berakar pada kebudayaan asli yang memuat ajaran moral dan
norma yang semua itu dirasakan sangat penting bagi kehidupan masyarakat,
sehingga apa yang disampaikan melalui canang-canang batun akan lebih efektif

dalam kegunaannya.

73



74

B. SARAN

Penulis memberikan saran kepada pembaca untuk mempertahankan
eksistensi budaya-budaya lokal khususnya media komunikasi tradisional yang ada
disetiap daerah. Karena media komunikasi tradisionaal mempunyai posisi tersendiri
yang sudah dipercayai oleh masyarakat setempat sejak lama. Sehingga apa yang
disampaikan melalui canang-canang batun akan lebih efektive dalam kegunaannya.

Selain itu penulis juga memberikan saran kepada pemerintah Desa Muara
Batun dan masyarakat Desa Muara Batun agar terus menerus mempertahankan
canang-canang batun sebagai media komunikasi tradisional dalam penyebar luasan
informasi karena canang-canang batun merupakan kearifan lokal yang sudah ada
sejak lama.

Kepada peneliti selanjutnya jika berkenan menelitih dengan tema atau kajian
yang sama, penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber refrensi namun tentu
saja dengan menambahkan sumber-sumber refrensi lainnya yang terkait dengan
penelitian, sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih mendalam dan lebih baik

lagi.



